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DIALOG ANTARUMAT 

BERAGAMA DALAM AL-QURAN 

Dr. Muhammad Amin, Lc, M.A. 

Di antara ayat ai-Quran yang kerap dikutip 
untuk menampilkan pesan a tau tuntunan al-Quran 
mengenai dialog antarumat beragama adalah 
firman Allah yang tercantum pada Q.S. al-'Ankabut 
(29): 46 yang berbunyi sebagai berikut: 

J" ,.. :; ::: ., ~ ~ • ,.. • -; J ' .... 

~ ~~\ ~1 ~I(./'_~~ ~l yL%JI JAI ~~~ 'lj 
; .. _.... .... ... , . 

,·d~, ~L.·3, J, .+ 211 J, . .f.,.Ji.J ~~ ,_u, ;2.. 
""+'~r-=-~ ~~ -!;' ':t "?- ~ 'Y.r'J ,. , 

[ii.:O.\'] z,~ ~ :).:, ~~ ~Jj 
Artinya: Janganlah kamu membantah 

ahlulkitab, melainkan 9engan yang terbaik, 
kecuali orang-orang zalim di antara mereka, dan 
katakanlah: "Kami telah beriman kepada apa yang 
diturunkan kepada kami dan yang diturunkan 
kepadamu. Tuhan kami dan Tuhanmu adalah satu, 
dan kami hanya kepada-Nya berserah diri". 

Dalam Q.S. al-'Ankabut (29): 46 di atas 
terdapat kata ,tujadilt1 <9~~) yang berasal dari 

kata jadal (JI.:i.?-) atau jidal (JI~ ). lbnu 'AsyGr 
dalam kitab tafsirnya al-Tahrfr ' wa al-Tanwlr, 

J J 

menyatakan bahwa kata tujadilt1 (\~~~ )bermakna 
"mengemukakan argumentasi (dalil) mengenai 
suatu pendapat yang berbeda dengan pendapat 
yang lain". Dalam kitab Tafsir al-Mishbah (Shihab, 
2004: X: 514) tercantum pengertian kata tuj{idifu 

J J 

(!,;!~~) sebagai "berdiskusi yakni berupaya untuk 
meyakinkan pihak lain ten tang kebenaran masing­
masing dengan menampilkan argumentasinya". 
Sedangkan dalam Kamus a Dictionary of Modern 
Written Arabic yang disusun oleh Hans Wehr(197 4: 
115), makna kata jida/, an tara lain, de bat, diskusi, 
dan berargumen. Dari pemaparan pengertian kata 

J J 

tujtidi/a (!,;!~~) a tau jida/ (JI~) yang tercantum 
dalam kitab tafsir a/-Tahrir wa af-Tanwir dan kita b 
Tafsir ai-Mishbah serta kamus di atas, tidak keliru 
jika kata tersebut juga dapat dimaknai sebagai 
diskusi atau dialog yang argumentatif, selain 
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makna berdebat. 
Q.S. al-'Ankabut (29): t,.6 itu m!:ng~:muY.a Y.an 

tuntunan yang amat berharga bagi umat Islam 
mengenai cara di alog a tau debatd(;ngan ah lu lkit..ab. 
Di ir.alangan ulama terdap2t beraga m p!:ndapat 
mengenai pengertian ahlulkitab itu. M(;ngingat 
keterbat.a.san ruang pada tulisan ini, p(;rhedaan 
pendapat ula ma tc:ntang makna ahlu! Y.itab itu tidal-: 
dapat dikemuir.akan secara rinci di sini. Pc:ndapat 
yang banyak berkembang di ir.alangan ulama t..afsir 
tentang pengertian ahlul kitab ini bahvta mtreY..a 
adalah penganut agama Ya hudi dan Nasrani. 

Dialog dengan Cara Terbaik 
Pada Q.S. ai-'An Y.abut (29): 46 di atas minimal 

terdapat dua pesan penting ya ng berY..aitan 
dengan dialog atau debat denga n ahluiY.itab ata u 
non muslim. Pesan pc:rtama, dialog atau dc:bat 
tersebut seharusnya dilakuir.an dc:ngan cara yang 
ahsan (~\) atau dalam un~Y.apa~ ayat terse but 

yaitu billati hiya ahsan (~i (!:_ J '-!) yang Y..erap 
diterjemahY.an sebagai 'denga n yang-terbaik' a ta u 
'dengan cara yang terbaik'. 

Kata ahsan (~t} yang tercantum dalam 
Q.S. al-1\nY.abut (29) : 46 beras al dari Y.ata hasan 

(~) yang berarti 'baik'. Dalam Y..aidah bahasa 

Arab, pola atau bentuk Y.ata ahsan (~l) itu 
disebut sebagai Y.ata atau isim tafdhi/ yang 
menunjukY..a n perbandingan. lsim tafdhi/ dalam 
bahasa Arab dapat mengandung pc:ngerti an 
superlatif, di samping dapat juga menga nd11ng 
pengertian komparatif. Superlatif merupaY..a n 
bentuk Y.ata yang menyataY.an 'paling' ata u 
yang menyatakan ting"'-at perband inga n ya ng 
teratas. Superlatif biasanya digunaY..a n untu k 
menunjukY..an sesuatu hal yang paling utama 
atau paling tinggi yang melebihi SE!mua hal ya ng 
lain . Sedang1'-.a n bentuk Y.ata ko rnparatif kc: rap 
digunaY-.an untuk membedaY.an dua hal ald u untuk 
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